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A B S T R A K 
Penguatan manajemen risiko dalam konteks Generative AI 
sangat penting untuk meningkatkan ketahanan organisasi digital 
di era transformasi teknologi. Artikel ini bertujuan untuk 
mengeksplorasi tantangan dan peluang yang dihadapi organisasi 
dalam mengelola risiko terkait dengan penerapan Generative AI. 
Pendekatan yang digunakan adalah analisis literatur dan studi 
kasus pada berbagai organisasi yang telah 
mengimplementasikan teknologi ini, dengan fokus pada 
identifikasi potensi risiko, seperti keamanan data, etika, dan 
operasional. Solusi yang diusulkan meliputi penerapan 
framework manajemen risiko yang adaptif, pengembangan 

kebijakan internal berbasis transparansi dan akuntabilitas, serta penerapan teknologi mitigasi risiko 
berkelanjutan. Hasil studi menunjukkan bahwa dengan pendekatan yang tepat, Generative AI dapat 
memberikan nilai tambah signifikan bagi organisasi digital, namun memerlukan perhatian serius terhadap 
potensi risiko. Kesimpulannya, manajemen risiko yang kuat merupakan kunci untuk memaksimalkan potensi 
Generative AI sambil menjaga ketahanan organisasi di tengah ketidakpastian digital. 
A B S T R A C T 

Strengthening risk management in the context of Generative AI is crucial to enhancing the resilience of 
digital organizations in the era of technological transformation. This article aims to explore the challenges 
and opportunities faced by organizations in managing risks associated with the implementation of 
Generative AI. The approach used is a literature review and case study analysis of various organizations 
that have implemented this technology, focusing on identifying potential risks such as data security, 
ethics, and operational issues. The proposed solutions include the adoption of an adaptive risk 
management framework, the development of internal policies based on transparency and accountability, 
and the implementation of sustainable risk mitigation technologies. The study's findings show that with 
the right approach, Generative AI can provide significant added value to digital organizations, but it 
requires serious attention to potential risks. In conclusion, robust risk management is key to maximizing 
the potential of Generative AI while maintaining organizational resilience amid digital uncertainties. 

Pendahuluan  

Transformasi digital telah mendorong organisasi untuk memanfaatkan teknologi yang 
tidak hanya mempercepat pekerjaan, tetapi juga mendukung inovasi dan pengambilan 
keputusan yang lebih cerdas. Dalam konteks ini, Generative AI semakin penting karena 
mampu menghasilkan teks, gambar, ringkasan, dan rekomendasi yang dapat dipakai 
untuk mendukung proses bisnis dan pengelolaan informasi. Karena itu, Generative AI 
tidak lagi dipandang sekadar sebagai alat teknis, melainkan sebagai bagian dari strategi 
inovasi organisasi. Hal ini sejalan dengan fokus naskah yang Anda unggah, yaitu 
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penguatan manajemen risiko Generative AI untuk menjaga ketahanan organisasi digital, 
terutama pada aspek keamanan data, etika, operasional, transparansi, dan akuntabilitas 
(Holmström & Carroll, 2025; Rana et al., 2024). Di sisi lain, adopsi Generative AI 
memberikan peluang besar bagi organisasi untuk meningkatkan efisiensi, mempercepat 
analisis, serta memperbaiki kualitas layanan. Namun, manfaat tersebut tidak otomatis 
dapat diwujudkan, terutama pada organisasi di negara berkembang yang masih 
menghadapi persoalan infrastruktur, keterbatasan sumber daya manusia, dan kesiapan 
tata kelola. Sabana et al. (2025) menunjukkan bahwa penggunaan Generative AI dalam 
pengambilan keputusan bisnis memang membuka peluang strategis, tetapi organisasi 
juga harus menghadapi tantangan berupa keamanan data, ketidakpastian regulasi, dan 
keterbatasan kesiapan internal. Temuan ini menunjukkan bahwa keberhasilan adopsi 
Generative AI sangat bergantung pada kesiapan kelembagaan, bukan hanya pada 
kecanggihan teknologinya semata (Sabrina et al., 2025a). 

Selain persoalan kesiapan organisasi, penggunaan Generative AI juga membawa 
sejumlah risiko yang perlu dikelola secara serius. Salah satu risiko yang paling banyak 
dibahas adalah hallucination, yaitu keluaran AI yang tampak meyakinkan tetapi tidak 
akurat, serta risiko privasi yang muncul akibat penggunaan data dalam jumlah besar. Lee 
et al. (2025) menegaskan bahwa hallucination dan kekhawatiran privasi menjadi dua isu 
utama dalam penggunaan Generative AI, karena keduanya dapat menurunkan 
kepercayaan pengguna dan memengaruhi keberlanjutan pemanfaatan teknologi 
tersebut. Sejalan dengan itu, Furizal et al. (2024) menekankan bahwa perkembangan AI 
yang sangat cepat juga memunculkan persoalan etika, perlindungan data, dan lemahnya 
regulasi, sehingga organisasi perlu menerapkan langkah mitigasi yang lebih sistematis 
sejak awal implementasi (Furizal et al., 2024; Lee et al., 2025).Dengan demikian, 
pembahasan mengenai Generative AI tidak cukup hanya berhenti pada manfaat inovasi 
dan efisiensi. Organisasi juga perlu menempatkan manajemen risiko sebagai fondasi 
utama agar penggunaan teknologi ini tetap aman, akuntabel, dan berkelanjutan. Rana 
et al. (2024) menunjukkan bahwa dimensi etis seperti fairness, transparency, 
accountability, dan accuracy berhubungan erat dengan performa organisasi dalam 
konteks adopsi Generative AI. Sementara itu, Holmström dan Carroll (2025) 
menegaskan bahwa inovasi berbasis Generative AI hanya akan bernilai strategis apabila 
organisasi mampu mengelola relasi antara peluang teknologi, proses kerja, dan tata 
kelola institusional secara seimbang. Artinya, penguatan manajemen risiko diperlukan 
agar organisasi digital dapat memaksimalkan manfaat Generative AI tanpa 
mengorbankan keamanan, kepercayaan, dan stabilitas operasional (Holmström & 
Carroll, 2025; Rana et al., 2024). 

Relevansi isu ini juga tampak penelitian Shofiah et al. (2023) membahas implikasi etis 
penggunaan generator teks AI dalam penulisan akademik, sedangkan Putera et al. 
(2024) menyoroti kesiapan dosen dalam mengintegrasikan kecerdasan buatan ke dalam 
pembelajaran menulis akademik. Selain itu, Shofiah et al. (2024) menunjukkan bahwa 
integrasi AI dalam pendidikan tinggi berdampak pada perilaku mahasiswa, termasuk 
pada aspek kognitif, sosial, emosional, teknik belajar, dan etika. Ketiga karya ini 
menguatkan bahwa penggunaan AI harus dipahami secara lebih luas, bukan hanya 
sebagai sarana kemudahan, tetapi juga sebagai isu tata kelola, kesiapan pengguna, dan 
tanggung jawab institusional. Oleh karena itu, artikel ini penting untuk menelaah 
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bagaimana penguatan manajemen risiko dalam penggunaan Generative AI dapat 
membantu organisasi digital memaksimalkan inovasi sekaligus menjaga ketahanan 
organisasional (Shofiah, n.d.,2023; Shofiah et al., n.d.,2024). 

Pembahasan  

Generative AI dan Organisasi Digital  

Generative AI merupakan teknologi yang memungkinkan pembuatan konten baru 
berdasarkan data yang ada, menggunakan model-model pembelajaran mesin seperti 
Generative Adversarial Networks (GANs), Variational Autoencoders (VAEs), dan 
Generative Pretrained Transformers (GPT-3). GANs digunakan untuk menghasilkan 
gambar atau video yang realistis, VAEs lebih sering digunakan untuk menghasilkan data 
dengan mempertahankan fitur penting, sementara GPT-3 digunakan untuk 
menghasilkan teks yang menyerupai tulisan manusia. Teknologi ini berfungsi untuk 
meningkatkan efisiensi dan kreativitas dalam berbagai aplikasi organisasi digital. 
Sebagai contoh, GPT-3 digunakan dalam pembuatan konten otomatis, sedangkan GANs 
banyak diterapkan dalam desain produk dan iklan kreatif yang dipersonalisasi (Brown et 
al., 2020; Goodfellow et al., 2014). 

Aplikasi Generative AI dalam Organisasi DigitalDigital 

Dalam organisasi digital, Generative AI telah diterapkan dalam berbagai bidang untuk 
meningkatkan efisiensi operasional dan inovasi. Salah satu penerapan utama adalah 
pembuatan konten otomatis, di mana GPT-3 digunakan untuk menghasilkan artikel, 
iklan, dan konten kreatif lainnya. Teknologi ini memungkinkan perusahaan untuk 
menyesuaikan konten mereka dengan audiens tertentu, sehingga meningkatkan 
efektivitas pemasaran digital. Selain itu, chatbots berbasis Generative AI juga banyak 
digunakan untuk meningkatkan layanan pelanggan dengan memberikan respons cepat 
dan alami. Penggunaan Generative AI dalam personalisasi pengalaman pengguna juga 
semakin meningkat, dengan platform seperti layanan streaming yang memanfaatkan AI 
untuk memberikan rekomendasi yang lebih personal berdasarkan perilaku pengguna 
sebelumnya. Di sisi lain, automasi proses bisnis memungkinkan organisasi untuk 
mempercepat pengambilan keputusan dengan analisis data yang lebih cepat dan akurat 
(Lee et al., 2025; Vaswani et al., 2023). 

Tantangan dan Risiko dalam Penggunaan Generative AI  

Meskipun memiliki banyak manfaat, penggunaan Generative AI juga membawa risiko 
yang perlu dikelola dengan hati-hati. Keamanan data menjadi salah satu tantangan 
utama, mengingat teknologi ini membutuhkan data besar yang sering kali mencakup 
informasi sensitif atau pribadi. Tanpa sistem keamanan yang memadai, risiko 
pelanggaran data dan penyalahgunaan informasi dapat meningkat. Oleh karena itu, 
penting bagi organisasi untuk memastikan perlindungan data dengan menggunakan 
enkripsi yang kuat dan kebijakan kontrol akses yang ketat (Sabrina et al., 2025b). Selain 
itu, bias algoritma dapat muncul apabila data pelatihan yang digunakan tidak 
representatif atau mengandung bias sosial. Hal ini bisa menyebabkan ketidakadilan 
dalam keputusan yang dihasilkan oleh AI, seperti dalam aplikasi rekrutmen atau 
penentuan kebijakan organisasi(Bharatbhai Patel & Author, 2021) . Hallucinations dalam 
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output AI juga merupakan tantangan besar. Misalnya, dalam aplikasi seperti chatbot 
atau analisis data otomatis, AI dapat menghasilkan informasi yang tidak akurat atau 
sepenuhnya salah, yang bisa merusak kredibilitas dan kepercayaan terhadap teknologi 
tersebut (Sabrina et al., 2025b). 

Pentingnya Transparansi dan Akuntabilitas dalam Penggunaan AI 

Untuk memastikan penggunaan Generative AI yang adil dan dapat dipercaya, 
transparansi dan akuntabilitas menjadi dua aspek yang sangat penting. Organisasi harus 
memastikan bahwa model AI yang digunakan dapat dijelaskan dan 
dipertanggungjawabkan. Salah satu cara untuk mencapai ini adalah dengan 
mengembangkan audit sistem AI yang memungkinkan pemangku kepentingan untuk 
memeriksa bagaimana keputusan dibuat. Transparansi dalam algoritma dan keputusan 
yang dihasilkan oleh AI akan membantu menjaga kepercayaan publik dan pemangku 
kepentingan terhadap organisasi. Akuntabilitas juga memastikan bahwa setiap 
keputusan yang dihasilkan oleh AI dapat dipertanggungjawabkan secara hukum dan 
etis, yang sangat penting dalam sektor-sektor yang sensitif seperti kesehatan atau 
keuangan (Lee et al., 2025; Sabrina et al., 2025b). 

Rekomendasi untuk Organisasi dalam Mengelola Risiko Generative AI  

Untuk memastikan penggunaan Generative AI yang aman dan efektif, organisasi 
harus mengadopsi kerangka manajemen risiko yang adaptif. Kerangka ini akan 
membantu organisasi mengidentifikasi dan mengelola risiko yang terkait dengan 
teknologi ini secara lebih sistematis. Pengembangan kebijakan internal yang jelas 
tentang penggunaan AI adalah langkah penting untuk mengatur keamanan data, etika, 
dan transparansi dalam penggunaan AI. Pelatihan berkelanjutan bagi sumber daya 
manusia juga diperlukan untuk memastikan bahwa tim internal memahami cara-cara 
mitigasi risiko dan penerapan AI yang aman. Terakhir, organisasi perlu berkolaborasi 
dengan regulator dan stakeholder eksternal untuk memastikan bahwa penggunaan AI 
mematuhi standar hukum yang berlaku dan untuk mengantisipasi perubahan regulasi di 
masa depan (Sabrina et al., 2025c) 

Kesimpulan dan Saran  

Generative AI merupakan teknologi yang sangat berpotensi untuk meningkatkan 
efisiensi operasional dan mendorong inovasi dalam organisasi digital. Penggunaan 
model pembelajaran mesin seperti Generative Adversarial Networks (GANs), Variational 
Autoencoders (VAEs), dan Generative Pretrained Transformers (GPT-3) memungkinkan 
organisasi untuk menghasilkan konten baru, meningkatkan layanan pelanggan, serta 
mempersonalisasi pengalaman pengguna. Aplikasi seperti pembuatan konten otomatis 
dan chatbots berbasis Generative AI memberikan manfaat besar dalam hal efisiensi dan 
kualitas interaksi dengan pelanggan. Selain itu, teknologi ini juga memungkinkan 
otomasi proses bisnis yang mempercepat pengambilan keputusan dengan analisis data 
yang lebih cepat dan akurat. 

Namun, di balik manfaat tersebut, penggunaan Generative AI juga membawa 
sejumlah tantangan dan risiko yang perlu dikelola dengan hati-hati. Keamanan data 
menjadi salah satu tantangan utama, mengingat teknologi ini membutuhkan data besar 



Maliki Interdisciplinary Journal (MIJ): 2026, 4(5), 347-352 eISSN: 3024-8140 

351 
 

yang sering kali mencakup informasi sensitif. Selain itu, bias algoritma yang muncul 
akibat data pelatihan yang tidak representatif dapat menyebabkan ketidakadilan dalam 
keputusan yang dihasilkan oleh AI. Fenomena hallucinations dalam output AI juga 
menjadi masalah besar yang dapat merusak kepercayaan terhadap teknologi ini. Oleh 
karena itu, penting untuk memastikan bahwa AI digunakan dengan cara yang 
transparan dan akuntabel untuk menghindari potensi penyalahgunaan dan kesalahan 
yang dapat merugikan organisasi. 

Saran  

Untuk memastikan penggunaan Generative AI yang aman dan efektif, organisasi perlu 
mengadopsi kerangka manajemen risiko yang adaptif yang mencakup identifikasi, 
mitigasi, dan pengelolaan risiko yang terkait dengan teknologi ini. Pengembangan 
kebijakan internal yang jelas tentang penggunaan AI, termasuk kebijakan terkait 
keamanan data, etika, dan transparansi, adalah langkah penting dalam memastikan 
bahwa teknologi ini diterapkan dengan bertanggung jawab. Selain itu, organisasi perlu 
memberikan pelatihan berkelanjutan kepada sumber daya manusia untuk memastikan 
bahwa mereka memahami cara-cara mitigasi risiko dan penerapan AI yang aman. 
Terakhir, kolaborasi dengan regulator dan stakeholder eksternal sangat penting untuk 
memastikan bahwa penggunaan AI mematuhi regulasi yang berlaku, serta untuk 
mengantisipasi perubahan regulasi di masa depan yang dapat mempengaruhi 
penggunaan teknologi ini. Dengan demikian, manajemen risiko yang tepat akan 
memungkinkan organisasi untuk mengoptimalkan potensi Generative AI sekaligus 
menjaga ketahanan dan keberlanjutan operasional mereka. 
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